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FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS
JAKARTA

PENGARUH PEMAHAMAN PERATURAN PAJAK, KESADARAN WAJIB
PAJAK, KUALITAS PELAYANAN, DAN SANKSI PAJAK TERHADAP
KEPATUHAN WAJIB PAJAK ORANG PRIBADI JAKARTA

ABSTRAK

Penelitian ini dilaksanakan untuk mendapatkan hasil serta bukti akurasi mengenai
pengaruh Pemahaman Peraturan Pajak, Kesadaran Wajib Pajak, Kualitas Pelayanan,
dan Sanksi Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi Jakarta dengan
menggunakan kuisioner sebanyak 100 responden yang menjadi data sampel dalam
penelitian ini yang valid. Dalam penggunaan metode sampling menggunakan metode
random sample method dalam penelitian. Metode regresi linear berganda dilakukan
untuk menguji hipotesis, dan untuk pengolahan data pada penelitian ini menggunakan
SPSS versi 26. Hasil pengolahan data menunjukan bahwa pemahaman peraturan
pajak tidak berpegaruh signifikan negatif terhadap kepatuhan wajib pajak, kesadaran
wajib pajak berpengaruh signifikan positif terhadap kepatuhan wajib pajak, kualitas
pelayanan berpengaruh signifikan positif terhadap kepatuhan wajib pajak, dan sanksi
pajak berpengaruh signifikan positif terhadap kepatuhan wajib pajak.

Kata kunci: Kepatuhan Wajib Pajak, Pemahaman Peraturan Pajak, Kesadaran
Wajib Pajak, Kualitas Pelayanan, dan Sanksi Pajak.

ABSTRACT

This research was carried out to obtain results and evidence of accuracy regarding the
influence of Understanding Tax Regulations, Taxpayer Awareness, Service Quality,
and Tax Sanctions on the Compliance of Individual Taxpayers in Jakarta by using a
questionnaire of 100 respondents who were valid sample data in this research.
In using the sampling method, the random sample method is used in the research. The
multiple linear regression method was carried out to test the hypothesis, and for
data processing in this study using SPSS version 26. The results



of data processing showed that understanding tax regulations did not have a significant
negative effect on taxpayer compliance, taxpayer awareness had a significant positive
effect on taxpayer compliance, quality services have a significant positive effect on
taxpayer compliance, and tax sanctions have a significant positive effect on taxpayer
compliance

Keywords: Taxpayer Compliance, Understanding Tax Regulations, Taxpayer
Awareness, Service Quality, and Tax Sanctions



HALAMAN MOTTO

In the journey of life, knowledge is the compass that guides us forward
-- Albert Einstein --

People do not decide their futures, they decide their habits and their habits decide
their futures
-- F. M. Alexander --

The cave you fear to enter holds the treasure you seek
-- Joseph Campbell —

The problem isn’t that we don’t know how not to get punched in the face. The
problem is that, at some point, likely a long time ago, we got punched in face, and
instead of punching back, we decided we deserved it

-- Mark Manson —

You will face many defeats in life, but never let yourself be defeated

-- Maya Angelou —

If you set your goals ridiculously high and it’s a failure, you will fail above everyone
else’s success

-- James Cameron —

If you’re brave enough to say goodbye, life will reward you with a new hello

-- Paulo Coelho -
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BAB I
PENDAHULUAN

A. PERMASALAHAN
1.  Latar Belakang
Awal mulanya perpajakan bukan suatu pungutan melainkan hanya berupa

pemberian secara sukarela oleh rakyat kepada Pemerintah. Perkembangan selanjutnya
pemberian dipaksakan dalam arti pemberian itu bersifat wajib dan ditetapkan secara
sepihak oleh negara, dengan kata lain pajak yang semula merupakan pemberian
berubah menjadi pungutan, Hal ini wajar karena kebutuhan Negara akan dana
semakin besar dalam rangka untuk memelihara kepentingan Negara yaitu untuk
mempertahankan Negara dan membantu keperluan rakyat yang tidak mampu dengan
memberikan subsidi atau dana bantuan terhadap rakyat yang tidak berkepunyaan.
Dengan demikian sejarah pemungutan pajak mengalami perubahan sesuai dengan
sangat baik negara dan rakyat berkembang di bidang ekonomi, sosial dan negara
(Fadhilah, 2018).

Kepatuhan Pajak (tax complliance) adalah Suatu perilaku pada umumnya Wajib
Pajak (WP) mencukupi keseluruhan kewajiban dari perpajakan serta melakukan
hak pajaknya. Terdapat dua hal tentang kepatuhan, yaitu kepatuhan formal dan
kepatuhan materil. Kepatuhan Formal adalah sebuah tindakan dari Wajib Pajak (WP)
yang berusaha untuk melakukan wajib pajak secara formal yang sesuai dengan
ketentuan formal dalam aturan pajak yang ada. Kepatuhan Materil adalah sebuah
tindakan dari Wajib Pajak (WP) secara substantif untuk mencukupi semua peraturan
materil dari perpajakan, yaitu sesuai dengan isi dan jiwa peraturan pajak (Cahyonowati
2016).

Pendapatan negara merupakan pendapatan yang didapat melalui rakyat lewat
pemungutan pajak, atau dapat lewat kekayaan alam yang ada dalam negara (natural

resources). Pendapatan negara dapat dihasilkan melewati hal tersebut. Penghasilan
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tersebut dapat digunakan untuk mendanai keperluan umum yang mencakup keperluan
individual seperti kesehatan rakat, pendidikan, kesejahteraan dan sebagainya. Fungsi
pemerintahan tidak dapat berjalan dengan baik apabila rakyat tidak memiliki kewajiban
dalam melaksanakan wajib pajak. Besarnya peranan perpajakan dalam membantu
kebutuhan hidup menyebabkan Direktorat Jenderal Pajak harus melakukan berbagai
cara untuk memaksimalkan pemungutan pajak melalui intensifikasi dan ekstensifikasi.
Intensifikasi dapat dilaksanakan dengan cara memperoleh wajib pajak baru,
ekstensifikasi dapat dilakukan dengan memperluas jangkauan subjek dan objek
pajak.

Semakin meningkatnya hasil yang diperoleh pemerintah di bidang perpajakan
hingga saat ini, baik itu dari aspek butgeter, tingkat kesadaran dan kepatuhan,
maupun pemahaman masyarakat, tidak lepas dari upaya reformasi dua perpajakan
(taxreform) yang dilaksanakan oleh pemerintah pertama kali ditahun1984. Taxreform
yaitu peralihan dari official AssessmentSystem menjadi SelfAssessmentSystem.
Konsekuensi dari perubahan ini adalah Direktorat Jendral Pajak (DJP) memiliki
tanggungan melakukan, melayani, pantauan, bimbingan serta penggunaan sanksi
pajak kepada pelaksanaan kewajiban perpajakan wajib pajak berdasarkan ketentuan
yang ditujukan dalam peraturan perundang-undanan perpajakan.
SelfAssessmentSystem potensi yang memungkinkan dengan adanya wajibpajak tidak
melakukan kewajiban dalam pajak dengan baik berasal dari keteledoran, disparitas atau
bisa jadi kurangnya pengetahuan para wajib pajak atas kewajiban perpajaknnya.

Suatu hal yang dapat dilakukan oleh aparat untuk menambah tingkat
kesadaran serta kepatuhan pajak yaitu dengan menyebarluaskan aturan pajak. Hal ini
dapat dilakukan dengan melakukan seminar, pengarahan dengan media billboard,
membuat website tentang aturan perpajakan yang dapat dibuka setiap saat oleh Wajib
Pajak. Sehingga dengan adanya diseminasi tersebut pengetahuan Wajib Pajak tentang
pelaksanaan pajak bertambah tinggi. Pemahaman dari peraturan perpajakan penting
untuk membangun sikap taat, karena hal tersebut tidak mungkin terjadi apabila

masyarakat tidak paham mengenai peraturan perpajakan, yang memiliki arti apabila
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wajib pajak disuruh untuk lapor ESPT tepat waktu jika tidak tahu batas waktu dalam
pelaporan ESPT.

Dengan demikian masih saja banyak wajib pajak yang malas melakukan
pembayaran pajak karena tidak menerima balasan secara langsung. Berbagai cara
dilakukan untuk menghindari bayar pajak (TaxAvoidance) oleh WajibPajak diantaranya
yaitu dengan tidak mendaftarkan dirinya sebagai WajibPajak (WP) walau sudah
mempunyai penghasilan dan usahanya yang berhasil, orang atau badan cenderung
berusaha bersembunyi dalam membayar pajaknya atau melunasi pajaknya.

Berdasarkan latar belakang yang telah di jelaskan, peneliti tertarik untuk
menganalisis Pengaruh yang dapat mempengaruhi Kepatuhan Wajib Pajak khusus
nya Terhadap Orang Pribadi yang memiliki kewajiban Wajib Pajak yang harus
disetorkan ke Negara. Pengaruh yang terkait atas Kepatuhan Wajib Pajak Yakni
Pemahaman Peraturan Pajak, Kesadaran Wajib Pajak, Kualitas Pelayanan, dan Sanksi
Pajak, pada WajibPajak yang ada di Jakarta. Tujuannya adalah untuk mendapatkan
hasil penelitian yang lebih akurat. Dengan Demikian, Judul penelitian yang di
usulkan adalah: "PENGARUH PEMAHAMAN PERATURAN PAJAK,
KESADARAN WAJIB PAJAK, KUALITAS PELAYANAN, DAN SANKSI
PAJAK TERHADAP KEPATUHAN WAJIB PAJAK ORANG PRIBADI DI
JAKARTA."

2. ldentifikasi Masalah

Widiyanto dan Hanung (2014) menjabarkan pemahaman peraturan perpajakan
memiliki arti cara wajibpajak dalam mengartikan peraturan pajak yang telah ada. Jika
wajibpajak diberikan pengetahuan tentang pemahaman peraturan perpajakan, maka
wajibpajak akan tahu pengtingnya pembayaran pajak bagi keperluan negara dan akan
meningkatkan kemauan membayar pajak. Lovihan dan Siska (2014) menjabarkan
apabila peraturan perpajakan tidak dipahami dengan baik jelas cenderung akan menjadi

wajib pajak yang tidak taat. Apabila masyarakat paham tentang peraturan
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perpajakan, wajib pajak akan semakin mengerti tentang sanksi apabila tidak
mematuhi aturan dari perpajakan.

Asfa dan Meiranto (2017) mengungkap ilmu dan pengertian perpajakan
memiiki pengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang
pribadi. Lazuardini dan Rahmawati (2018) menyimpulkan apabila Semakin tinggi
pemahaman peraturan perpajakan, bersar kemungkinan untuk wajibpajak taat akan
perpajakan. Tingkat pengetahuan mengenai pengetahuan dan pemahaman pajak yang
tinggi, maka akan tinggi juga tingkat kepatuhan dalam kepatuhan wajib pajak. Menurut
Raharjo dkk. (2020) bahwa wajibpajak disarankan untuk mengupdate pengetahuan
mengenai peraturan perpajakan, karena masih ditemukan wajib pajak yang tidak
mengetahui kapan batas akhir waktu untuk melaporkan SPT sehingga wajib pajak
dapat melaporkan SPT tepat pada waktu yang ditentukan.

Kesadaran wajib pajak dapat diartikan apabila wajib pajak telah mengerti
serta paham dalam aturan pajak dengan baik dan benar. Maka tingkat kesadaran wajib
pajak yang semakin tinggi, dalam pelaksanaan wajib pajak diperlukan juga pemahaman
serta pengertian dalam pelaksanaan perpajakan untuk meningkatkan ketaatan dalam
pelaksanaan perpajakan. Nasution (2006 dalam As’ari, 2018) Memberi pemahaman
sikap yang wajib dalam kesadaran wajib pajak untuk mengerti dan hendak melakukan
dalam bayar serta pelaporan akan penghasilan yang sudah dipotong tanpa menutupi
pendapatan yang didapat sesungguhnya yang mengakibatkan pelanggaran dalam
aturan perpajakan. Membutuhkan motivasi dalam melaksanakan  kewajiban
perpajakan untuk menambahkan kesadaran dalam wajib pajak (Suryadi, 2006
dalam As’ari, 2018). Kesadaran Wajib Pajak Berpengaruh Positif dan signifikan
Terhadap Kepatuhan wajib Pajak Orang Pribadi. Hal Ini Didukung Oleh Penelitian
Lovihan dan Siska (2014) menyatakan Kesadaran Membayar Pajak Berpengaruh
Secara Signifikan Terhadap Kemauan Membayar Pajak Wajib Pajak Orang Pribadi.
Penelitian Pertiwi dan Intan (2013) Kedaran Wajib Pajak Memberikan Pengaruh
Terhadap Kepatuhan Perpajakan Orang Pribadi.
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Berbeda menurut Widianto dan Hanung (2014) yang menemukan kesadaran
membayar pajak tidak mempunyai pengaruh terhadap kemauan membayar pajak.

Kualitas pelayanan dapat diartikan hal yang dapat memberikan kepuasan
untuk masyarakat yakni pelayanan. Dalam memenuhi standaritas pelayan yang dapat
dipercaya serta dilakukan secara terus-menerus. Sederhananya pengertian dari
kualitas pelayanan suatu kondisi dimana produk yang berhubungan dengan jasa
manusia, proses serta lingkungan yang memuaskan pihak pelanggan atau pihak yang
menggunakan jasa tersebut. Boediono (2013) menjelaskan pelayanan pajak
merupakan bantuan yang berproses dengan cara tertentu kepada wajib pajak yang
membutuhkan kepekaan dan hubungan interpersonal. Hal ini dilakukan guna
mencapai suatu kepuasaan dan keberhasilan. Kusuma (2016), memberikan penjelasan
tentang tujuan dari pelayanan pajak yaitu memberikan keamanan, kepastian, serta
kenyamanan untuk wajib pajak saat memenuhi perpajakan dalam kewajiban serta hak
yang didapat oleh wajibpajak. Kualitas pelayanan pajak memiliki salah satu prosedur
yang dilakukan pemerintah untuk menambah kepatuhan wajibpajak hingga memenuhi
kewajibannya. Sehingga, karyawan pajak diharapkan mempunyai kontribusi baik
terhubung dalam semua hal yang berkait dengan perpajakan di Indonesia (Kusuma,
2016).

Sanksi pajak merupakan konsekuensi dari pelanggaran dan kesalahan yang
telah dilakukan. Adanya sanksi dalam perpajakan karena banyaknya orang yang
semena-mena terhadap perpajakan yang ada dan dengan sengaja mengabaikan
undang-undang tentang perpajakan yang dimana semakin besar pula kesalahan yang
dilakukan sehingga semakin berat juga sanksi yang didapat. Kebijakan berupa
pengenaan sanksi bertujuan untuk mendidik dan menghukum. Tujuan dari adanya
sanksi pajak adalah mendidik agar wajib pajak yang dikenakan sanksi berubah
menjadi menjadi lebih baik dan lebih mengetahui hak dan kewajibannya. Adanya
pengenaan sanksi diharapkan wajib pajak tidak melakukan kesalahan yang berulang.
Sedangkan, menghukum dimaksudkan untuk menghukum. Oleh karena itu,

diharapkan wajib pajak yang terhukum mengetahui akibat dari kesalahan yang
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dilakukan dan tidak lagi mengulangi kesalahannya (Resmi, 2014). Hal ini didukung
oleh penelitian Pertiwi dan Intan (2013) menemukan bahwa sanksi perpajakan
berpengaruh terhadap kepatuhan perpajakan. Berbeda dengan penelitian Hirzan dan
Fariz (2016:104) menemukan bahwa sanksi perpajakan tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi.

Menurut penjelasan diatas maka masih terdapat perbedaan hasil penelitian
mengenai pengaruh pemahaman peraturan perpajakan, kualitas pelayanan, kesadaran
pajak, dan sanksi pajak terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi, maka penulis

ingin menelti lebih lanjut tentang kepatuhan wajib pajak.

3. Batasan Masalah

Pada pembahsan tentang latar berlakan serta indentifikasi masalah sudah
ditemukan masalah apasaja yang terjadi. Supaya penelitian ini dapat dibahas tuntas dan
berfokus, pada Kepatuhan Wajib Pajak sebagai variabel dependen dan Pemahaman
Peraturan Pajak, Kesadaran Wajib Pajak, Kualitas Pelayanan, dan Sanksi Pajak sebagai
variabel independen. Kepatuhan Wajib Pajak di Provinsi DKI Jakarta.

4.  Rumusan Masalah
Berdasarkan Latar belakang yang telah di jelaskan diatas bisa ditarik perumusan
masalah nya sebagai berikut
a) Apakah Pemahaman Peraturan Perpajakan memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi?
b)Apakah Kesadaran Wajib Pajak memiliki pengaruh signifikan terhadap
Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi?
c)Apakah Kualitas Pelayanan memiliki pengaruh signifikan terhadap Kepatuhan
Wajib Pajak Orang Pribadi?
d)Apakah Sanksi Pajak memiliki pengaruh signifikan terhadap Kepatuhan Wajib
Pajak Orang Pribadi?
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B. Tujuan Dan Manfaat
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini, yaitu:

a) Mendapatkan hipotesis apakah Pemahaman Peraturan Perpajakan berpengaruh
signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi

b) Mendapatkan hipotesis apakah Kesadaran Wajib Pajak berpengaruh signifikan
terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi

c) Mendapatkan hipotesis apakah Kualitas Pelayanan berpengaruh signifikan
terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi

d) Mendapatkan hipotesis apakah Sanksi Pajak berpengaruh signifikan terhadap
Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi

2. Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian diharapkan dapat berguna dan bermanfaat baik secara
langsung ataupun tidak langsung, antaralain:
a) Bagi penulis yaitu:
Peneliti dapat menyerap ilmu secara langsung pada bidang yang diteliti sehingga
dapat membandingkan antara teori yang dipelajari selama perkuliahan dan Secara
realita Menambah pengalaman dan menciptakan kemampuan pola pikir yang lebih
maju dan kreatif dalam menghadapi berbagai macam masalah di bidang perpajakan.
Memperdalam dan memperluas pengetahuan tentang peraturan perpajakan yang ada
serta update tentang perubahan atau timbulnya peratuan baru dalam perpajakan dari
segi aspek perpajakan
b) Bagi orang pribadi yaitu:
Dapat digunakan sebagai informasi tambahan dalam kegiatan pembelajaran atau
pelaksanaan Kewajiban Wajib Pajak dan dapat bermanfaat sebagai informasi tambahan
untuk penduduk sekitar Jakarta yang belum mengetahui tentang Kepatuhan Wajib

Pajak yang ada di Provinsi Jakarta
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